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ABSTRAK
Program Keluarga Harapan adalah sebuah bantuan tunai bersyarat yang diberikan oleh pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dan menyejahterakan rakyatnya. Berdasarkan hal itu, maka ada dua permasalahan yang menjadi kajian pokok dalam penelitian ini yaitu; pertama Bagaimana implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan. kedua Bagaimana tingkat ekonomi masyarakat dengan adanya pemberdayaan ekonomi melalui PKH di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan.
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu; pertama Untuk mengetahui implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan. Kedua Untuk mengetahui bagaimana tingkat ekonomi dan pendapatan masyarakat setelah adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui PKH terutama bagi penerima PKH di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Sedangkan prosedur pengumpulan data dari penelitian ini yaitu menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi non partisipan serta yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu pendamping PKH, Kepala Desa Srambah, aparat Desa Srambah dan peserta PKH Desa Srambah.
Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, Implementasi PKH di Desa Srambah yaitu meliputi tepat sasaran, bantuan tunai, jujur dan adil, graduas sedangkan prosedur untuk menerima PKH yaitu verifikasi dan validasi data, pembentukan kelompok, pencairan dan pemutakhiran data. Kedua tingkat ekonomi masyarakat Desa Srambah setelah adanya pemberdayaan melalui PKH sudah ada peningkatan terutama bagi peserta PKH yang memanfaatkan bantuan tersebut untuk berwirausaha. Hal itu dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu dari segi pendapatan, pemilikan kekayaan, jenis tempat tinggal dan pendidikan. Namun pemberdayaan nya kurang maksimal karena para peserta PKH Desa Srambah masih kebingungan dalam pengembangan usahanya seperti yang di sampaikan oleh mereka selama mendapatkan bantuan belum ada semacam pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan skill dan kemampuan para peserta PKH Desa Srambah.
Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Ekonomi, Program Keluarga Harapan.

ABSTRACT
The Family Hope Program is a conditional cash assistance provided by the government to alleviate poverty and improve the welfare of its people. Based on this, there are two problems that are the main study in this research, namely; First, how is the implementation of the Family Hope Program (PKH) in Srambah Village, Proppo District, Pamekasan Regency. secondly, what is the economic level of the community with economic empowerment through PKH in Srambah Village, Proppo District, Pamekasan Regency.
This research has the objectives, namely; First, to find out about the implementation of the Family Hope Program (PKH) in Srambah Village, Proppo District, Pamekasan Regency. Second, to find out what the economic level and income of the community is after the community economic empowerment through PKH, especially for PKH recipients in Srambah Village, Proppo District, Pamekasan Regency. This research uses a descriptive qualitative approach where the data sources used are primary and secondary data. Meanwhile, the data collection procedure for this research uses semi-structured interviews, non-participant observation and the informants in this research are PKH assistants, Srambah Village Head, Srambah Village officials and Srambah Village PKH participants.
The results of this research are first, the implementation of PKH in Srambah Village, which includes right on target, cash assistance, honest and fair, graduated, while the procedures for receiving PKH are data verification and validation, group formation, disbursement and data updating. Secondly, the economic level of the Srambah Village community after empowerment through PKH has increased, especially for PKH participants who use this assistance to become entrepreneurs. This can be seen from several factors, namely in terms of income, wealth ownership, type of residence and education. However, the empowerment was not optimal because the Srambah Village PKH participants were still confused about developing their businesses, as stated by them, while receiving assistance, there had been no kind of training carried out to improve the skills and abilities of the Srambah Village PKH participants.
Keywords: Community Empowerment, Economy, Family Hope Program.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara besar yang memiliki banyak pulau, negara Indonesia diapit oleh dua benua dan dua samudera dengan jumlah pulau di Indonesia yang resmi tercatat mencapai 16.056 pulau, sedangkan jumlah penduduknya sebanyak 273 juta jiwa pada akhir 2021 (kementrian dalam negeri, 2021). Dengan banyaknya penduduk yang ada di Indonesia tersebut maka perlu adanya pemerataan kesejahteraan rakyat yang harus diperhatikan oleh pemerintah.
Negara-negara yang sedang berkembang tentunya banyak menghadapi masalah terutama dalam bidang kesejahteraan warga negaranya. Dalam suatu negara kesejahteraan merupakan bagian yang sangat penting, berbagai cara dan metode ataupun kebijakan telah dilakukan oleh sebuah negara untuk mencapai tujuan tersebut. Sehingga dapat di katakan bahwa setiap negara memiliki cita-cita dan tujuan untuk mensejahterakan rakyatnya. Setiap negara menginginkan rakyatnya agar terbebas dari kemiskinan, perekonomian yang semakin maju dan juga makmur, sehingga apabila hal tersebut sudah terpenuhi maka kesejahteraan akan tercipta. Indonesia termasuk diantara negara yang menjadikan kesejahteraan rakyatnya sebagai tujuannya. Sebagaimana yang telah dituangkan dalam Undang-undang Dasar (UUD) 1945 tentang kesejahteraan, tidak hanya itu hal tersebut juga di jabarkan secara terperinci dalam batang tubuh UUD 1995, yang tercatat dalam Bab XIV pasal 33 tentang perekonomian nasional dan kesejahteraan sosial.
Angka kemiskinan di Indonesia merupakan suatu masalah yang dapat mengganggu pembangunan ekonomi yang ada. Kemiskinan disini ditandai dengan banyaknya tingkat pengangguran, ketidakberdayaan dan keterbelakangan. Kemiskinan sepertinya sangat sulit untuk diturunkan kemiskinan seolah-olah telah menjadi penyakit yang akut dan sulit untuk di obati. Sehingga hal tersebut merupakan prioritas utama yang harus segera diatasi oleh pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan nasional demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat.
Fokus utama dari dibentuknya pemerintahan adalah untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang adil dan sejahtera sehingga kesejahteraan masyarakat merupakan hal yang wajib (Agus Herta, 2010). Sebagai contoh tahun 2019 pemerintah melalui Badan Pusat Statistik (BPS) secara resmi mengumumkan bahwa jumlah penduduk miskin menurun hingga 0,53 juta jiwa yang mana pada Maret 2019 jumlah penduduk miskin mencapai hingga 25,14 juta kini turun menjadi 24,61 juta jiwa atau yang awalnya 9,82 persen menjadi 9,41 persen (Yuli Nurhanisah, 2019).
Dari firman Allah SWT tersebut dapat kita pahami bahwasanya suatu negara akan makmur dan sejahtera apabila warga negaranya beriman dan bertaqwa kepada tuhan-Nya namun sebaliknya apabila warga negaranya di suatu negeri tersebut jauh dan tidak beriman dan bertaqwa kepada tuhan-Nya maka siksa yang sangat pedih akan mereka terima. Tidak hanya itu al-Qur’an telah menginformasikan kepada manusia bahwa Allah telah menjamin kesejahteraan bagi hamba-hambanya dan makhluk yang bernyawa.
Memberdayakan masyarakat miskin, menciptakan tatanan sosial ekonomi yang memang benar-benar berkeadilan sesuai sila kelima pancasila serta mengurangi kesenjangan sosial itu sangatlah tidak mudah. Melihat dalam pelaksanaan pemberdayaan memungkinkan pelaksanaan pembangunan yang harus memanusiakan manusia. Berkaitan dengan begitu pentingnya peran manusia dalam pembangunan, maka pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan hal penting untuk mendapat perhatian seluruh komponen bangsa, baik pemerintah, swasta maupun masyarakat itu sendiri (Imron Rosyadi, dkk, 2020).
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat juga dapat diartikan sebagai kemampuan individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun keberdayayaan masyarakat yang bersangkutan sehingga bertujuan untuk menemukan alternatif-alternatif baru dalam pembangunan masyarakat. Dalam konteks pembangunan masyarakat, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah metode yang dikembangkan dalam praktik pekerjaan sosial dimana salah satu tujuannya untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam masyarakat (Rindyah Hanafi, 2015).
Dalam usaha meningkatkan ekonomi serta menciptakan kesejahteraan masyarakat juga membutuhkan lembaga atau institusi yang memfasilitasi, melindungi serta mengatur berbagai norma-norma dan aturan-aturan yang dapat memudahkan bagi mereka untuk memenuhi kebutuhannya, dalam istilah modern lembaga tersebut dikenal dengan pemerintah. Dalam hal ini pemerintah Indonesia telah memfasilitasi masyarakat melalui pelayanan-pelayanan sosial untuk membantu mencapai sebuah kesejahteraan melalui upaya-upaya peningkatan ekonomi masyarakat.
Sebagai lembaga yang menyediakan fasilitas dan pelayanan untuk menciptakan kesejahteraan serta meningkatkan perekonomian masyarakat, pemerintah memberikan beberapa bantuan melalui program-program yang diberikan kepada masyarakat miskin di Indonesia. Program bantuan tersebut ialah seperti: Bantuan Pangan Nonton Tunai ( BTPN), Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-Rutihula), Program Indonesia Pintar (PIP), Program Keluarga Harapan (PKH). Salah satu dari beberapa program tersebut pemerintah Indonesia meluncurkan kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) melalui undang-undang nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional yang di tindaklanjuti dengan Peraturan Presiden (PERPRES) nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan. Program ini merupakan program yang memberikan bantuan secara bersyarat kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Persyaratan itu berhubungan dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), yaitu mengenai kesehatan dan pendidikan dengan harapan melalui program ini pemerintah dapat mengurangi kemiskinan dan meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia.
Program Keluarga Harapan merupakan program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga atau seseorang miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, dimana pelaksanaan penyaluran program perlindungan sosial yang terencana, terarah dan berkelanjutan yang bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan.
Program keluarga harapan merupakan instrumen penting penyalur bantuan secara tunai yang dibentuk oleh pemerintah untuk masyarakat Indonesia yang kurang mampu atau miskin dan bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Tidak hanya itu, PKH telah memiliki beberapa capaian yang sifatnya membangun dan berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. Capaian yang telah di peroleh Program Keluarga Harapan (PKH) meliputi: jaminan kesehatan ibu hamil dan bayi, pemberian edukasi tentang kesehatan, memberikan jaminan sekolah, pendidikan, ekonomi dan keuangan. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk mengubah mindset masyarakat miskin  atau kurang mampu  untuk lebih mandiri dan peduli terhadap tingkat kehidupan dan kesejahteraan di masa yang akan datang.
Pamekasan adalah salah satu kabupaten yang ada di pulau Madura dimana terdapat 13 kecamatan dan 178 desa, yang mendapatkan bantuan melalui program keluarga harapan salah satunya adalah desa Srambah yang berada di Kecamatan Proppo. Di desa Srambah terdapat 4 Dusun diantaranya Dusun Timur, Dusun Utara, Dusun Kelpung, Dusun Karang Pelle. Masyarakat miskin di desa Srambah yang termasuk dalam kategori keluarga penerima manfaat, telah menjadi anggota program keluarga harapan sejak tahun 2013, namun ada juga yang baru bergabung. Berikut merupakan data jumlah peserta keluarga penerima manfaat program keluarga harapan  di desa Srambah.

Tabel 1
Jumlah penerima PKH di Desa Srambah tahun 2016-2021

	Tahun
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021

	Jumlah
	68
	56
	-
	-
	15
	36


Sumber data : Pendamping sosial PKH Desa Srambah

Tabel diatas merupakan penerima manfaat PKH, dan diketahui bahwa jumlah peserta pada tahun 2016 sebanyak 68 orang, pada tahun 2017 sebanyak 56 orang, pada tahun 2018 & 2019 tidak ada, pada tahun 2020 sebanyak 15 orang sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 36 orang. Sehingga dapat dilihat penerima PKH di desa Srambah dari tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 12 peserta, pada tahun 2018 dan 2019 tidak ada. Hal tersebut di ungkapkan oleh pendamping PKH desa Srambah bahwasa nya pada tahun 2018 & 2019 masyarakat Srambah tidak ada yang menerima bantuan PKH hal itu memanng dari data pusatnya. Pada tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat drastis sebanyak 41 peserta, namun pada tahun 2021 mengalami kenaikan lagi sebanyak 21 peserta (Wahdi, 2021).
Desa Srambah adalah salah satu desa yang menerima PKH dengan kategori rendah dalam hal peningkatan ekonomi melalui wirausaha. Mereka lebih banyak memilih menjadi buruh tani yang penghasilannya tidak tetap dan nunggu musiman. Hal itu menjadi suatu permasalahan yang ada pada keluarga penerima manfaat desa Srambah yang harus segera diperbaiki. Karena meningkatkan skill dan kemampuan dalam berwirausaha dan meningkatkan pendapatan dari hasil usaha merupakan salah satu cara yang menjadi indikator keberhasilan PKH. Selain itu desa Srambah merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya petani, dan juga di desa tersebut terdapat beberapa pondok besar dimana jika hal tersebut benar-benar dimanfaatkan oleh keluarga penerima manfaat untuk berwirausaha maka hal itu bisa mengubah pola pikir mereka serta dapat meningkatkan ekonomi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program Keluarga Harapan dan dampaknya bagi peningkatan ekonomi masyarakat

KAJIAN LITERATUR
Pemberdayaan Ekonomi masyarakat
Pemberdayaan berawal dari kata “daya” yang berarti tenaga atau kekuatan. Sehingga pemberdayaan ialah upaya yang dilakukan agar masyarakat menjadi berdaya dan mempunyai tenaga atau kekuatan (Edi Suharto). Pemberdayaan masyarakat adalah proses penyadaran yang dapat memotivasi masyarakat untuk berinisiatif dalam memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat tersebut. Pemberdayaan masyarakat bisa terlaksana dengan baik apabila masyarakat itu sendiri ikut berpartisipasi (Hanafi, 2015).
Pemberdayaan masyarakat tentunya memiliki maksud dan tujuan yang hendak ingin dicapai seperti masalah perubahan sosial dimana masyarakat lebih berdaya, mempunyai kekuasaan dan kekuatan, memiliki ilmu pengetahuan sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya yang lebih baik dari sebelumnya. Tujuan yang paling penting dari pemberdayaan masyarakat tersebut yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi yang mereka miliki supaya bisa memperbaiki kualitas hidup yang lebih baik dari sebelumnya melalui kegiatan-kegiatan yang positif.
Menurut Mardikanto dalam Sriyana, ada 6 tujuan pemberdayaan masyarakat diantaranya yaitu:
1) Perbaikan Kelembagaan (Better Institution)
2) Perbaikan Usaha (Better Business)
3) Perbaikan Pendapatan (Better Income)
4) Perbaikan Lingkungan (Better Environment)
5) Kehidupan (Better Living)
6) Perbaikan Masyarakat (Better Community)
Strategi merupakan langkah-langkah atau tindakan tertentu yang dilakukan untuk mencapai tujuan atau penerima manfaat yang di inginkan. Berikut strategi pemberdayaan masyarakat menurut Mardikanto dan Soebiyanto dalam Dedeh Maryani & Ruth Roselin E. Nainggolan di antaranya: 
1) Perubahan melalui penajaman arah dalam struktural sosial ekonomi, kesehatan dan politik.
2) Pendelegasian wewenang serta pemantapan otonomi dalam pengelolaan pembangunan yang mengembangkan peran rakyat.
Pemihakan serta pemberdayaan masyarakat setempat. (Dedeh Maryani & Ruth Roselin, 2019).
Pada dasarnya pemberdayaan ekonomi masyarakat memiliki tujuan yang hendak ingin dicapai, tujuan tersebut adalah mencetak individu yang mandiri misalnya dalam berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan salah satunya yaitu dalam bidang ekonomi. Dimana ketika masyarakat memiliki potensi dan kemampuan dalam bidang ekonomi maka masyarakat tersebut akan lebih mandiri, mereka selalu memiliki ide dan akan memanfaatkan peluang yang ada sehingga dari sinilah masyarakat akan terbentuk kemandiriannya (Agus Suman, Ronny Ersya Novianto Putra dkk). Ada beberapa tahap pemberdayaan yang dapat dijadikan langkah awal untuk melakukan proses pemberdayaan antara lain:
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat.
2) Tahap proses transformasi pengetahuan dan kecakapan keterampilan dapat berlangsumg baik apenuh dengan semangat dan bejalan dengan efektif jika tahap pertama terkondisi dengan baik.
3) Tahap pengayaan atau peningkatan intelektualitas dan kecakapan keterampilan yang diperlukan agar mereka dapat membentuk kemandirian (Safri Miradj & Imam Shofwan, 2021).

Selain itu untuk mencapai kemandirian tersebut maka dibutuhkan sebuah proses, adapun proses tersebut antara lain:
1. Pelatihan (Training)
2. Bantuan Modal
3. Bantuan Pembangunan Prasarana
4. Pendampingan
5. Bantuan Motivasi Moril

Indikator Keberhasilan Proses Pemberdayaan Ekonomi   Masyarakat
Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dikatakan berhasil apabila tujuan telah dicapai. Untuk mengetahui tujuan dan fokus pemberdayaan ekonomi masyarakat secara operasional maka dibutuhkan indikator-indikator keberhasilannya agar program pemberdayaan ekonomi masyarakat berjalan secara optimal. Keberhasilan suatu pemberdayaan bukan hanya bisa dilihat dari segi ekonomi dan fisik melainkan juga bisa dari segi psikologis dan sosial. Adapun indikator yang dipakai untuk mengukur keberhasilan program pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut:
1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin.
2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya.
4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di dalam masyarakat.
5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya.
6) Mampu mengambil keputusan yang tepat serta kehidupannya lebih mandiri dari sebelumnya (Eko Sudarmanto, Erika Revida dkk, 2020).

Tingkat Ekonomi
Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memilih dan menciptakan kemakmuran. Inti masalah ekonomi adalah adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang jumlah terbatas. Permasalahan itu kemudian menyebabkan timbulnya kelangkaan.
Kata ekonomi sendiri berasal dari kata yunani yaitu oikos yang berarti keluarga, rumah tangga dan nomos yaitu peraturan, aturan, hukum. Secara garis besar diartikan sebagai aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga (Muhammad Dinar & Muhammad Hasan, 2018). Menurut Paul A Samuelson dalam buku Hasan Muzaki yang berjudul Pengantar Ekonomi, ekonomi adalah studi mengenai bagaimana orang memilih untuk menggunakan sumber daya produktif yang langka atau terbatas untuk memproduksikan berbagai komoditi dan mendistribusikan kepada masyarakat untuk konsumsi mereka (Hasan Muzaki, 2018).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Ekonomi
Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tingkat ekonomi masyarakat. Menurut Abdulsyani dalam Lia Fentia, bahwa tingkat ekonomi dalam suatu masyarakat ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya usia, pendidikan, pendapatan, jenis aktifitas ekonomi, jenis rumah tinggal dan kekayaan yang dimiliki. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan 5 faktor yang menentukan yaitu pendapatan, pemilikan kekayaan, pendidikan, dan jenis tempat tinggal (Lia Fentia, 2020).
1) Pendapatan
2) Pemilikan Kekayaan
3) Jenis Tempat Tinggal
4) Pendidikan
5) Lingkungan
PKH merupakan salah satu program perlindungan sosial di Indonesia dalam bentuk bantuan sosial bantuan ini diberikan kepada keluarga miskin dan rentan dengan persyaratan tertentu di mana mereka terdaftar dalam data terpadu kesejahteraan sosial (DTKS). 19 PKH merupakan salah satu upaya pemerintah dalam percepatan penanggulangan kemiskinan dan secara khusus, program ini bertujuan untuk memutuskan rantai kemiskinan antar generasi. Program ini dikenal di dunia internasional dengan istilah Conditional Cash Transfer (CCT) sejak diluncurkan pada tahun 2007, PKH telah berkontribusi dalam menekan angka kemiskinan dan mendorong kemandirian penerima bansos yang selanjutnya disebut sebagai keluarga penerima manfaat (KPM). Dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia nomor 1 tahun 2018 tentang program keluarga harapan ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan penyaluran program perlindungan sosial yang terencana, terarah dan berkelanjutan. Dalam bentuk Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai bantuan sosial bersyarat yang bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan (Kementrian Sosial RI, 2019).
Kemiskinan merupakan masalah yang sangat serius dan harus segera diatasi oleh pemerintah, karena hal tersebut dapat menghambat pembangunan nasional. PKH merupakan salah satu program yang dapat memutus rantai kemiskinan dan juga dapat menyejahterakan rakyatnya. Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan sumber daya manusia terutama pada kelompok masyarakat miskin (Dedy Utomo, 2020). Dalam pelaksanaannya PKH memiliki tujuan umum dan khusus. Adapun tujuan umum adalah untuk mengurangi angka dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta menambah perilaku rumah tangga sangat miskin yang relatif kurang peningkatan kesejahteraan. Adapun tujuan secara khusus dari PKH yaitu meningkatkan kondisi sosial ekonomi rumah tangga sangat miskin, meningkatkan taraf pendidikan anak- anak rumah tangga sangat miskin, meningkatkan status kesehatan dan gizi ibu hamil, ibu nifas dan anak di bawah 6 tahun dari rumah tangga sangat miskin, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan khususnya bagi rumah tangga sangat miskin (Kementrian Sosial RI, 2019).

METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian merupakan prosedur ilmiah yang ditempuh ilmuan dalam mengkontruksi, merekonstruksi, merevisi, atau memperkuat suatu teori ilmu. Dalam The World of Science Encyclopedia, metode ilmiah diartikan sebagai prosedur yang dipergunakan oleh para ilmuan dalam pencarian sistematis terhadap pengetahuan baru dan peninjauan kembali pengetahuan yang sudah ada (Nani Widiawati, 2020). 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif atau penelitian lapangan, dimana penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui suatu keadaan maupun suatu objek untuk menemukan makna atau pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi (A. Muri Yusuf, 2016). Menurut Creswell dalam buku Conny R. Semiawan yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif bahwa penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan cukup luas, informasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan.
Dalam penelitian ini data yang terkumpul berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Jika berupa angka maka sifatnya hanya untuk mendukung data yang didapat meliputi wawancara, catatan lapangan, foto dan dokumen lainnya (Conny R. Semiawan, 2017). 
Secara umum Prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada tiga macam, dalam suatu penelitian pengumpulan data harus benar-benar diperhatikan agar data yang dikumpulkan oleh peneliti itu tepat dan sesuai dengan prosedur penelitian. Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data yang digunakan ada 3 macam diantaranya yaitu: observasi, Interview, dokumentasi.
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif, Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Aktivitas dalam analisis data kulitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Adapun proses analisis data adalah reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan dilakukan dengan cara tepat sasaran, bantuan modal, jujur dan adil, graduasi. Selain itu prosedur untuk menjadi peserta PKH ada 4 tahapan yaitu verifikasi dan validasi data, pembentukan kelompok, pencairan dan pemutakhiran data. Tidak hanya itu dalam proses implementasi program keluarga harapan di Desa Srambah terdapat faktor pendukung serta kendala saat dilapangan, dimana faktor pendukung seperti:
a. Adanya Agen Bank BNI yang dapat mempermudah pencairan dana PKH Srambah sehingga tidak perlu jauh-jauh ke Bank.
b. Adanya grup Whatsapp bagi ketua kelompok per Dusun sehingga bila ada informasi, pendamping PKH langsung menginformasikan di grup tersebut.
c. Adanya aplikasi E-PKH yang di terbitkan oleh kementerian sosial (Kemensos) sehingga pendamping PKH tidak perlu menyetorkan persyaratan peserta PKH secara manual.
Selain itu ada juga faktor-faktor yang menjadi penghambat dari proses PKH Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan yaitu sebagai berikut:
a. Masih adanya peserta PKH yang belum memiliki KTP Elektronik
b. Masih ada peserta PKH pada saat pencairan bantuan PKH lupa menaruh KTP atau KK nya.
Tingkat Ekonomi Masyarakat Desa Srambah sudah mengalami peningkatan terutama bagi para peserta PKH yang menyisihkan sebagian dari bantuan tersebut untuk usaha. Perubahan tersebut dapat dilihat dari segi pendapatan, pemilikan kekayaan, jenis tempat tinggal dan juga pendidikan. Banyak manfaat dan perubahan yang mereka rasakan setelah adanya pemberdayaan melalui PKH ini akan tetapi pemberdayaan nya belum berjalan dengan maksimal dan optimal di karenakan peserta PKH Desa Srambah masih kebingungan dalam hal pengembangan usaha seperti yang di sampaikan oleh penerima PKH Desa Srambah selama mereka menerima PKH belum ada upaya dari pendamping PKH untuk menampung para peserta PKH agar memiliki skill dan keahlian misalnya mengadakan pelatihan ekonomi kreatif dan lain sebagainya

PENUTUP 
Bedasarkan hasil penelitian tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
Pertama, dalam proses Implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan dapat dilakukan dengan cara tepat sasaran, bantuan tunai, jujur dan adil, graduasi sedangkan prosedur untuk mendapatkan bantuan PKH ada beberapa tahapan diantara nya yaitu verifikasi dan validasi data, pembentukan kelompok, pencairan bantuan PKH dan pemutakhiran data.
Kedua, tingkat ekonomi masyarakat setelah adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui PKH di Desa Srambah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan sudah ada peningkatan hal tersebut bisa dilihat dari segi pendapatan yang sudah meningkat, pemilikan kekayaan yang sudah ada perubahan, jenis tempat tinggal yang sudah memadai dan layak dihuni dan Pendidikan anak-anak peserta PKH Desa Srambah yang mulai membaik. Dimana dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui PKH ini ekonomi masyarakat mengalami perubahan dan peningkatan terutama bagi para peserta PKH Desa Srambah yang menyisihkan sebagian dari bantuan tersebut untuk usaha karena hal tersebut merupakan salah satu bentuk keberhasilan suatu pemberdayaan.
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